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MOTTO

“Aku belajar bukan untuk menjadi yang terbaik dari semua, tapi untuk menjadi 

kebanggaan bagi kedua orang tuaku yang tak pernah berhenti mendoakan dalam 

diam dan sujudnya "



ABSTRAK

Yusril Hasbullah. 2025. Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair  Share (TPS)  dengan  metode  Preview  Read dan  Review (P2R)  untuk 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SDN 56 Talaka. 
Skripsi. Pembimbing I: Amrullah Mahmud. Pembimbing II: Rustinah. Program 
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, STKIP Andi Matappa. 

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa keterampilan membaca pemahaman siswa 
kelas V masih rendah. Siswa cenderung kurang fokus, cepat bosan, dan belum 
mampu menangkap makna teks secara mendalam. Kondisi  tersebut disebabkan 
karena penggunaan model pembelajaran yang belum menarik dan belum mampu 
melibatkan  siswa  secara  aktif.  Oleh  karena  itu,  diperlukan  penerapan  model 
pembelajaran  yang  inovatif  dan  kolaboratif,  salah  satunya  dengan 
mengombinasikan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan 
metode  Preview, Read, and Review (P2R) yang dapat menumbuhkan keaktifan, 
kerja  sama,  serta  keterampilan  berpikir  kritis  siswa  dalam memahami  bacaan. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman 
siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan metode 
P2R pada siswa kelas V SDN 56 Talaka. Jenis penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus 
terdiri atas tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian 
berjumlah 17 siswa, terdiri dari 6 laki-laki dan 11 perempuan. Teknik pengumpulan 
data meliputi  observasi aktivitas guru dan siswa, tes hasil  belajar,  serta angket 
respon siswa terhadap pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model TPS dengan metode P2R 
dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa secara signifikan. 
Pada siklus I, dari 17 siswa terdapat 10 siswa (58,8%) yang mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) 70, sedangkan pada siklus II seluruh siswa (100%) 
telah mencapai KKM. Aktivitas guru meningkat dari kategori “cukup” menjadi 
“baik”, dan aktivitas siswa juga mengalami peningkatan dari 77% pada siklus I 
menjadi  88%  pada  siklus  II.  Selain  itu,  respon  siswa  terhadap  pembelajaran 
termasuk dalam kategori “baik” dengan persentase sebesar 70,5%. Berdasarkan 
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Think Pair 
Share  (TPS)  dengan  metode  Preview,  Read,  and  Review (P2R)  efektif  dalam 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SDN 56 Talaka. 
Kombinasi  kedua strategi  ini  mendorong keterlibatan  aktif  siswa,  memperkuat 
pemahaman terhadap isi bacaan, serta menciptakan suasana belajar yang interaktif 
dan menyenangkan.

Kata Kunci: Think Pair Share (TPS), Preview Read Review (P2R), membaca 
pemahaman, siswa sekolah dasar.



ABSTRACT

Yusril  Hasbullah.  2025.  Implementation  of  the  Think  Pair  Share  (TPS)  
Cooperative Learning Model with the Preview Read and Review (P2R) Method to  
Improve Reading Comprehension Skills of Fifth Grade Students at SDN 56 Talaka. 
Skripsi  (Undergraduate  Thesis).  Advisor  I:  Amrullah  Mahmud.  Advisor  II:  
Rustinah.  Primary  School  Teacher  Education  Study  Program,  STKIP  Andi  
Matappa.

This research is motivated by the low reading comprehension skills of fifth-grade  
students. Students tend to be unfocused, easily bored, and have not been able to  
grasp the meaning of texts deeply. This condition is caused by the use of learning  
models  that  are  neither  engaging  nor  capable  of  actively  involving  students.  
Therefore,  the  application  of  innovative  and  collaborative  learning  models  is  
needed, one of which is by combining the Think Pair Share (TPS) cooperative  
learning model and the Preview, Read, and Review (P2R) method, which can foster 
student activeness, cooperation, and critical thinking skills in understanding the  
reading material. This study aims to improve students' reading comprehension  
skills through the application of the TPS cooperative learning model with the P2R  
method  to  fifth-grade  students  at  SDN  56  Talaka.  This  type  of  research  is  
Classroom  Action  Research  (CAR)  conducted  in  two  cycles,  with  each  cycle  
consisting of planning, action, observation, and reflection stages. The research  
subjects totaled 17 students, consisting of 6 males and 11 females. Data collection  
techniques  included  observation  of  teacher  and  student  activities,  learning  
achievement  tests,  and  student  response  questionnaires  toward  the  learning  
process. 

The results showed that the application of the TPS model with the P2R method  
could significantly improve students' reading comprehension skills. In Cycle I, out  
of 17 students, 10 students (58.8%) achieved the Minimum Completeness Criteria  
(KKM) of 70, while in Cycle II, all students (100%) had reached the KKM. Teacher  
activity increased from the "sufficient" category to "good," and student activity also 
experienced an increase from 77% in Cycle I to 88% in Cycle II. Furthermore,  
students' responses to the learning process were in the "good" category with a  
percentage  of  70.5%.  Based  on  these  results,  it  can  be  concluded  that  the  
application of the Think Pair Share (TPS) learning model with the Preview, Read,  
and Review (P2R) method is effective in improving the reading comprehension  
skills  of  fifth-grade students at SDN 56 Talaka. The combination of these two  
strategies encourages active student involvement, strengthens understanding of the 
reading content, and creates an interactive and enjoyable learning atmosphere.

Keywords: Think Pair Share (TPS), Preview Read Review (P2R), reading 
comprehension, elementary school students.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

      Dalam Perundang-Undangan tentang Sistem Pendidikan No.20 tahun 2003, 

mengatakan  bahwa  Pendidikan  merupakan  “usaha  sadar  dan  terencana  untuk 

mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik   secara   aktif 

mengembangkan   potensi   dirinya   untuk   memiliki   kekuatan   spiritual 

keagamaan, pengendalian  diri,  kepribadian,  kecerdasan,  akhlak  mulia  serta 

keterampilan  yang  diperlukan  dirinya  dan masyarakat”. Definisi dari Kamus 

Bahasa  Indonesia  (KBBI)  kata  pendidikan  berasal  dari  kata  ‘didik’  serta 

mendapatkan  imbuhan  ‘pe’  dan  akhiran  ‘an’,  sehingga   kata   ini   memiliki 

pengertian  sebuah  metode,  cara maupun tindakan membimbing.

      Pendidikan ini  sangat  membutuhkan sumber daya manusia  (SDM) yang 

berkualitas,  baik  guru,  tenaga  pendidik  maupun  staf  pendukung  lainnya.  Hal 

tersebut  dapat  memastikan  proses  pembelajaran  berlangsung  secara  efektif, 

membantu  pengembangan  potensi  siswa  secara  maksimal  dan  menciptakan 

lingkungan  pendidikan  yang  kondusif.  Oleh  karena  itu  guru  mampu  melatih 

keterampilan membaca siswa, karena sebagai bentuk fondasi kemampuan yang 

dimiliki siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, memahami teks, 

menyaring informasi, memperkaya kosakata dan meningkatkan pengetahuannya.
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     Menurut  (Irma Sari, dkk., 2021) menjelaskan bahwa  membaca  merupakan 

suatu  kegiatan  interaktif  untuk  memetik  serta memahami arti atau makna yang 

terkandung di dalam bahan tulis. 

      Membaca tentunya bagi peneliti sangat penting untuk kehidupan sehari-hari 

apalagi untuk siswa karena dengan membaca dapat meningkatkan kecerdasan dan 

meningkatkan wawasan serta pemahaman yang akan dimiliki siswa. Hal ini perlu 

adanya penguasaan keterampilan membaca yang harus dicapai siswa dalam setiap 

jenjang pendidikan termasuk di jenjang sekolah dasar. Adapun faktor rendahnya 

keterampilan  membaca  pemahaman  siswa  yang  dialami  yaitu  kurangnya 

ketertarikan, perhatian dan keterlibatan siswa dalam membaca.  Oleh karena itu, 

guru  harus  memberikan  keterampilan  membaca  pemahaman  siswa  dengan 

memberikan  sebuah  tugas  membaca  suatu  teks  bacaan  karena  beberapa  siswa 

terlihat tidak dapat memfokuskan dirinya untuk membaca melainkan siswa tersebut 

hanya berbicara sendiri dan bercanda tawa dengan temannya.

      Berdasarkan hasil observasi tersebut, dapat diketahui bahwa keterampilan 

membaca pemahaman siswa SDN 56 Talaka,  siswa kurang terbiasa membaca 

sehingga  membuat  siswa  tidak  terbiasa  mengeksplorasi  berbagai  teks,  mudah 

bosan,  tidak memahami isi  bacaan dan kurang mengasah kemampuan berpikir 

kritisnya serta kurang efektifnya model atau metode yang diberikan guru kepada 

siswa.  Berdasarkan faktanya,  siswa lebih  mudah menjawab struktur  soal  yang 

membutuhkan jawaban langsung, artinya tidak menggunakan nalar opini. Dengan 

ini menyarankan apabila  pemahaman  siswa dalam membaca  ingin  meningkat, 

siswa  bisa diberikan  latihan  soal dari apa yang dibacanya berupa sebuah teks 
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bacaan sehingga mampu menemukan jawabannya menggunakan   nalar   opini 

siswa,   karena   hal   ini   akan   berpengaruh   pada   peningkatan kemampuan 

membaca  teks  pemahaman  siswa,  serta  guru  sebagai  fasilitator  menggunakan 

model pembelajaran yang efektif serta memberikan sebuah sarana untuk membantu 

siswa terus membaca agar mereka tertarik pada kegiatan membaca dan tidak mudah 

bosan.

      Berdasarkan pendapat  (Yusuf dkk., 2019) model pembelajaran merupakan 

strategi yang digunakan guru untuk meningkatkan motivasi belajar, sikap belajar 

dikalangan  siswa,  mampu  berpikir  kritis,  memiliki  keterampilan  sosial,  dan 

pencapaian hasil pembelajaran yang lebih.

      Dilihat dari hasil observasi model pembelajaran yang diterapkan guru tersebut 

kurang  menarik  sehingga  mengalami  rendahnya  motivasi  siswa  dan  tingkat 

berpikirnya siswa rendah serta informasi yang diperolehnya sangat minim. Guru 

memiliki peran penting dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu guru harus pandai 

dalam  memilih  sebuah  model  pembelajaran.  Model  pembelajaran  yang  baik 

dilakukan  guru  ialah  model  pembelajaran  kooperatif,  dimana  model  tersebut 

menunjukkan bahwa guru harus membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil 

atau tim belajar dengan jumlah anggota setiap kelompok 4 orang.

      Model pembelajaran kooperatif tersebut tidak hanya sekedar belajar kelompok, 

karena disini anggota kelompok harus membantu teman kelompoknya agar upaya 

yang  dilakukannya  maksimal  sehingga  tercipta  keberhasilan.  Guru  pun  harus 

melakukan  penilaian  kepada  tiap  kelompok  supaya  tercipta  situasi  saling 
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mendukung satu sama lain. Hal ini diharapkan pembelajaran ini  menekankan pada 

hasil siswa terkait pemahaman membacanya dari hubungan kerjasama yang telah 

dibentuk guru.

      Dari pendapat ahli (Ariawan, dkk,2018) dengan judul Peningkatan Keterampilan 

Membaca Pemahaman Siswa Sekolah Dasar Melalui Implementasi Model CIRC 

Berbantuan Media Cetak. Hal ini keterkaitan antara peneliti tersebut dengan penulis 

adalah  ingin  meningkatkan  keterampilan  membaca  pemahaman  siswa,  namun 

penulis akan menggunakan model pembelajaran yang berbeda. Adapun fakta di 

lapangan masih ada guru menggunakan model pembelajaran yang kurang menarik 

bagi siswa sehingga membuat siswa kurang serius dalam mengikuti pembelajaran 

di kelas. Dengan ini penulis akan menggunakan model pembelajaran yang menarik 

agar dapat meningkatkan semangat belajar siswa untuk memdapatkan hasil yang 

baik. Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan model TPS dengan metode 

P2R

    Menurut (Rianingsih,dkk., 2019) terdapat penerapan model pembelajaran TPS 

(Think   Pair  Share)  melalui  beberapa  langkah-langkah  pembelajaran. 

1)Pendahuluan,  di  pendahuluan ini  guru menjelaskan    mengenai     langkah 

pembelajaran model TPS dengan  batasan waktu yang diberikan serta   guru   harus 

memberikan   motivasi   siswa untuk ikut aktif. 2) Think (berpikir),guru menggali 

pengetahuan   siswa   dengan   demonstrasi   sesuai dengan   materi,    guru 

memberikan   pertanyaan berkaitan  dengan  materi  dan  siswa  diminta  untuk 

berpikir  secara  individu  mengenai  pertanyaan  yang  diajukan  guru,  siswa 

menuliskan  jawabannya  dalam  selembar  kertas  dengan  batasan  waktu  yang 
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diberikan dengan mempertimbangkan   pengetahuan   siswa.   Dalam tahap  ini 

siswa  diarahkan  untuk  berfikir  kritis sesuai dengan pemahamannya. 3)  Pair 

(berpasangan),pada  langkah  ini  siswa  mencari pasangan   dan   mendiskusikan 

jawaban   mereka dengan   batasan   waktu   yang   diberikan   guru. langkah ini siswa 

bekerjasama dalam mendiskusikan  hasil  jawaban  mereka. 4)  Share (berbagi) 

siswa  mempresentasikan  hasil  diskusi jawaban  mereka di depan  kelas. Dalam 

langkah  berbagi   ini   siswa   diarahkan   untuk   menggunakan  keterampilan 

komunikasinya dalam mempresentasikan  hasil  diskusi  dengan  percayadiri. 5) 

pengarahan,siswa  diberikan  pengarahan berupa  nilai  individu  pada  tahap Think 

dan  nilai kelompok pada tahap Pair dan Share.

      Menurut (Syafaah & Haryadi, 2016) metode P2R adalah metode membaca yang 

terdiri atas tahap preview, read, dan review yang biasanya digunakan sebagian besar 

pembaca  cepat  dan.  Metode  P2R  juga  akan  membantu  siswa  lebih  mudah 

mengingat dan memahami informasi yang ada buku cerita. Dari metode tersebut 

siswa diberikan 3 tahap yaitu:

1. Preview  atau pratinjau adalah tahap dimana siswa akan membaca dan siswa 

dapat mengetahui struktur bacaan, pokok-pokok pikiran atau siswa membaca 

seperlunya saja.

2. Read atau baca adalah siswa dituntut agar membaca secepat mungkin untuk 

mengetahui informasi yang ada dalam bacaan mengenai inti dari pokok bacaan 

atau hal-hal yang penting menurut siswa untuk diketahui.
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3. Review atau  tinjauan  adalah  siswa  diharapkan  membaca  sepintas  lalu  atau 

membuka isi bacaan kembali agar memperkuat ingatannya  tentang bacaan yang 

sudah dibaca supaya tidak ada yang terlewatkan.

      Dari  uraian diatas,  maka diperlukan tindakan dalam pembelajaran Dalam 

perkembangannya, model dan metode pembelajaran mempunyai banyak variasi, 

kreatif yang berpotensi meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa 

dalam  pembelajaran  bahasa  Indonesia.  Salah  satunya,  model  pembelajaran 

kooperatif tipe TPS dengan metode P2R, kedua model tersebut ini digabung dan 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa. 

      Hal ini dikarenakan keterkaitan antara model TPS dan metode P2R dalam 

mengembangkan keterampilan membaca pemahaman siswa sangat erat, dimana 

keduanya  mendorong  keterlibatan  aktif  siswa  dalam  proses  pemahaman  teks 

melalui tahapan yang sistematis dan mendukung dalam memahami teks. (Think) 

yang bisa terkait dengan (Preview), dimana siswa pertama kali melihat teks bacaan 

secara menyeluruh untuk mengetahui pokok-pokok pikiran dengan menyuruh siswa 

membaca seperlunya saja. Kemudian (Pair) berkaitan dengan (Read), siswa secara 

berpasangan  atau  berkelompok mendiskusikan  tentang  teks  yang  telah  dibaca. 

Terakhir yaitu ( Share) berkaitan dengan (Review), siswa meninjau dan membahas 

pemahaman yang mereka perolah dengan mempresentasikan hasil diskusinya di 

depan kelas.

      Dengan ini, alasan memilih model TPS dengan metode P2R yang dikombinasi 

adalah  siswa  aktif  untuk  membaca,berlatih  berpikir  untuk  menemukan  pokok 
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penting dalam bacaan dan bekerjasama dengan teman-temannya sangat baik maka 

hasil  yang  diperoleh  bertahan  lama  dengan  ingatannya  sehingga  tidak  mudah 

dilupakan siswa dari hal telah dibacanya. 

      Dari uraian tersebut bahwa model Think Pair Share (TPS) dengan metode P2R 

(Previe-Read-Review)  merupakan  salah  satu  cara  pembelajaran  dalam 

meningkatkan literasi membaca dan membantu siswa lebih mudah mengingat dan 

memahami informasi serta untuk  memberi  siswa  waktu  lebih  banyak  untuk 

berpikir, menjawab,  dan  saling  membantu  dengan  sesama  temannya sehingga 

mampu  meningkatkan  keterampilan  membaca  pemahaman  siswa.  Atas 

permasalahan tersebut maka peneliti terdorong untuk menyusun dan mengajukan 

penelitian tentang “Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair  

Share (TPS) dengan metode Preview, Read dan Review (P2R) untuk meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SDN 56 talaka”.

B. Rumusan Masalah

      Dari latar belakang diatas, maka dapat dikemukakan rumusan masalah dalam 

penelitian  ini  adalah  apakah implementasi  model  pembelajaran  kooperatif  tipe 

Think,Pair and Share (TPS) dengan metode Preview, Read dan Review (P2R) dapat 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SDN 56 Talaka?

C. Tujuan Penelitian

      Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan 

membaca  pemahaman  siswa  kelas  V  SDN  56  Talaka  dengan  cara 
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Kajian pustaka

1. Model pembelajaran kooperatif

a. Definisi model pembelajaran kooperatif

      Dari pendapat ahli T. Telaumbanua (2020) mengatakan bahwa pengertian model 

pembelajaran kooperatif  adalah kegiatan pembelajaran kelompok yang terarah, 

terpadu,  efektif-efisien,  kearah  mencari  atau  mengkaji  sesuatu  melalui  proses 

kerjasama dan saling membantu sehingga tercapai proses dan hasil belajar yang 

produktif (Harefa,dkk., 2022).

      Sesuai  dengan  pendapat  (Tibahary,  2018) mengatakan  bahwa  model 

pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah model pembelajaran yang 

terjadi  sebagai  akibat  dari  adanya  pendekatan  pembelajaran  yang  bersifat 

kelompok.

      Merujuk dari kedua pendapat ahli diatas bahwa model pembelajaran kooperatif 

adalah  suatu model pembelajaran yang didalamnya di bagi menjadi kelompok 

kecil, yang dimana siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil agar mereka 

dapat berkerja sama dan saling membantu satu sama lain sehingga memudahkan 

bagi mereka dalam memecahkan sebuah masalah dan menemukan informasi ketika 

proses pembelajaran.
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b. Karakteristik model pembelajaran kooperatif

      Hasanah (2021) memaparkan  bahwa  terdapat  ciri-ciri  dari  pelaksanaan 

pembelajaran  kooperatif,  yaitu  siswa  dapat  menyelesaikan  materi  belajar  sesuai 

dengan  tujuan  pembelajaran,  siswa  dibentuk  kelompok  dengan  anggota  yang 

berbeda-beda, dan apresiasi diberikan kepada siswa secara berkelompok daripada 

secara  individu (Septianingrum,dkk., 2023)

      Hal  ini  sesuai  pendapat  diatas  bahwa karakteristik  model  pembelajaran 

kooperatif yaitu:

1) siswa dibagi menjadi beberapa kelompok

2) siswa saling bekerja sama

3) setiap siswa memiliki peran masing-masing

4) siswa mempresentasikan hasil belajarnya

5) memberikan apresiasi kepada siswa

c. Tujuan model pembelajaran kooperatif

      Mengacu dalam pandangan  (Arisanti,  2015) bahwa tujuan pembelajaran 

kooperatif  adalah menciptakan situasi  dimana keberhasilan individu ditentukan 

dalam mencari jawaban yang baik dan benar serta untuk memperoleh pemahaman 

terhadap materi pelajaran yang disediakan dalam silabus.

      Menurut (Hastuti, dkk., 2024) mengatakan bahwa tujuan model pembelajaran 

kooperatif tersebut, siswa dituntut untuk belajar keterampilan bekerjasama dalam 

kelompok  untuk  mencapai  tujuan  yang  efektif  dan  menekankan  pada  adanya 

aktivitas dan interaksi diantara siswa.
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      Dari kedua pendapat diatas, diketahui tujuan model pembelajaran kooperatif 

sangat penting untuk siswa karena siswa dilatih untuk mampu mencari jawaban 

yang  baik  dan  meningkatkan  pemahamannya  dalam  bentuk  kerjasama  secara 

kelompok serta interkasi diantara siswa mengenai materi pelajaran yang disediakan.

d. Unsur model pembelajaran kooperatif

      Pada kegiatan proses pembelajaran terdapat beberapa unsur model pembelajaran 

kooperatif  yang  harus  diketahui  guru  dalam  menerapkan  sebuah  model 

pembelajaran, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif.

      Berdasarkan pendapat (Eviliyanida, 2011) mengatakan ada beberapa unsur yang 

harus  guru  berikan  terlebih  dahulu  kepada  siswa  agar  dapat  melaksanakan 

pembelajaran kooperatif secara efektif antara lain:

1) Peran siswa adalah “tenggelam atau berenang bersama”.

2) Selain bertanggung jawab terhadap diri  sendiri,  siswa juga bertanggung 

jawab terhadap siswa lain dalam kelompoknya selama mereka belajar.

3) Siswa harus mempertimbangkan bahwa mereka memiliki tujuan yang sama.

4) Peran dan tanggung jawab siswa harus setara di antara anggota kelompok.

5) Penilaian atau nilai diberikan kepada siswa, yang mempengaruhi penilaian 

seluruh anggota kelompok.

6) Siswa  berbagi  sambil  memperoleh  keterampilan  bekerja  sama  sambil 

belajar.

7) Siswa  diminta  bertanggung  jawab  secara  individu  terhadap  materi 

pembelajaran dalam kelompok kolaboratif.
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e. Langkah-langkah model pembelaran kooperatif

      Sesuai dengan pendapat (Shohimin, 2017: 46-47) menguraikan langkah-langkah 

model pembelajaran kooperatif sebagai berikut: 

1) Pada awal pembelajaran, guru mendorong siswa untuk mengeksplorasi dan 

menunjukkan minatnya terhadap mata pelajaran yang dipelajari. 

2) Guru membagi siswa menjadi 4-5 orang. 

3) Guru membiarkan siswa memilih topik untuk kelompoknya. 

4) Setiap tim berbagi misinya untuk menghasilkan karya di antara anggota tim. 

Anggota  kelompok  didorong  untuk  berbagi  sumber  daya  dan  materi 

pembelajaran  satu  sama  lain.  Setiap  subproyek  harus  memberikan 

kontribusi unik terhadap kerja tim.

5) Setelah  siswa  membagi  proyek  kelompok  menjadi  kelompok-kelompok 

kecil, mereka bekerja secara individu. Mereka juga mengerjakan tugas-tugas 

kecil  karena  mereka  bertanggung  jawab  atas  keberhasilan  kelompok. 

Proyek mini dapat disiapkan dengan mengumpulkan sumber yang relevan

6) Siswa  didorong  untuk  menggabungkan  semua  proyek  mini  ke  dalam 

presentasi kelompok

7) Setiap  kelompok  mempresentasikan  hasil  diskusi  mengenai  topik 

kelompoknya. Semua anggota tim bertanggung jawab untuk menyediakan 

h-group. Evaluasi Ada tiga tingkatan evaluasi, yaitu presentasi kelompok 

dievaluasi oleh kelas, kontribusi individu kepada kelompok dievaluasi oleh 

teman  sejawat,  presentasi  kelompok  dievaluasi  oleh  seluruh  siswa. 

(Hasanah & Himami, 2021)
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f. Indikator model pembelajaran kooperatif

Tabel 2. 1 Indikator Model Pembelajaran Kooperatif

No Indikator Aktivitas guru

1 Menyampaikan  tujuan 

dan memotivasi

Guru  menyampaikan  semua  tujuan 

pelajaran  yang  ingin  dicapai  pada 

pelajaran tersebut dan memotivasi siwa

2 Menyajikan informasi Guru menyajikan informasi kepada siswa 

terkait  pelajaran  dengan  jalan 

demonstrasi

3 Mengorganisasikan 

siswa  ke  dalam 

kelompok-kelompok 

belajar

Guru  menjelaskan  kepada  siswa 

bagaimana  caranya  membentuk 

kelompok kecil yang terdiri dari 2 atau 4 

orang  dalam tiap  kelompok  dan  saling 

membantu setiap kelompok

4 Membimbing  kelompok 

bekerja dan belajar

Guru membimbing kelompok-kelompok 

belajar pada saat mengerjakan tugas

5 Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 

materi yang telah dipelajari atau masing-

masing  kelompok  mempresentasikan 

hasil kerjanya

6 Memberikan 

penghargaan

Guru  menghargai  dan  mengapresiasi 

upaya  atau  hasil  belajar  siswa  baik 
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Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Pikir

Teori  perkembangan  kognitif  Jean 
Piaget  yaitu  kognitif  merujuk  pada 
aspek  psikologis  yang  melibatkan 
kemampuan  individu  dalam 
mempertimbangkan,  menyelesaikan 
masalah,  memahami,  dan  mengolah 
informasi, serta tingkat ketegasan dan 
kesadaran  individu  terhadap  hal 
tersebut (Jalal,dkk, 2022) 

Keterampilan  membaca 
pemahaman,  teori  kognitif  jean 
piaget  adalah  Keterampilan 
membaca pemahaman yang perlu 
diketahui dan dijangkau agar dapat 
meningkatkan  keterampilan 
membaca pemahaman siswa sebab 
setiap  pengetahuan  tidak  dapat 
dipisahkan  dai  membaca. 
(Sunarti,2021)

Siswa  kurang  terbiasa  membaca 
sehingga  membuat  siswa  tidak 
terbiasa  mengeksplorasi  berbagai 
teks,  mudah  bosan,  tidak 
memahami isi bacaan dan kurang 
mengasah  kemampuan  berpikir 
kritisnya  serta  kurang  efektifnya 
model atau metode yang diberikan 
guru kepada siswa.

Guru  menerapkan  model  TPS, 
dimana  siswa  pada  Think (siswa 
diminta  untuk  berpikir  menuliskan 
jawaban  dari  pertanyaan  yang 
diajukan  guru  berkaitan  dengan 
materi),  Pair (siswa  bekerjasama 
dengan  pasangannya  dalam 
mendiskusikan  hasil  jawaban 
mereka)  dan  Share   (siswa 
mempresentasikan  hasil  diskusi 
jawaban  mereka  di  depan  kelas). 
(Rianingsih,dkk,2019).

Guru  menerapkan  metode  P2R, 
dimana  pada  preview (siswa 
membaca untuk mengetahui pokok-
pokok  pikiran  teks  bacaan),  Read 
(siswa  membaca  keseluruhan 
halaman bacaan) dan Preview (siswa 
membuka  isi  bacaan  kembali  agar 
memperkuat  ingatannya  tentang 
bacaan yang sudah dibaca).(Syafaah 
& Haryadi, 2016).

Hasil belajar keterampilan 
membaca pemahaman siswa SDN 

56 talaka terjadi  peningkatan
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

      Jenis penelitian yang digunakan peneliti ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Menurut (Utomo dkk., 2024) mengatakan bahwa Penelitian tindakan kelas 

adalah kegiatan penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas dalam  bentuk  refleksi 

diri  melalui  tindakan  (action)  yang  dilakukan  secara  terencana, sistematis, dan 

berulang  dalam  siklus  tindakan.  Tujuannya  adalah  untuk  memperbaiki  dan 

meningkatkan  kinerja  mengajar  guru  serta  proses  dan  hasil belajar  siswa.

      Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan di kelas untuk 

memperbaiki proses belajar mengajar dimana penelitian ini melakukan salah satu 

upaya untuk meningkatkan mutu pada subjek yang diteliti dan mengamati tingkat 

keberhasilannya serta diberikan tindakan agar memperoleh hasil yang baik.

      Alasan penelitian menggunakan jenis penelitian tindakan kelas ialah untuk 

mengetahui kemampuan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SDN 

56 Talaka pada teks bacaan dan untuk mengetahui bagaimana cara guru mengajar 

siswa  agar  siswa  memahami  materi  yang  dijelaskannya  serta  peneliti  dapat 

mengetahui  kemampuan  keterampilan  membaca  pemahaman  siswa  melalui 

observasi.
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   Hal ini, langsung melibatkan peneliti dalam proses belajar mengajar di kelas, 

sehingga peneliti akan melakukan dengan cara implementasi model pembelajaran 

kooperatif  tipe  Think-Pair-Share (TPS)  dengan  metode  Preview-Read-Review 

(P2R) untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SDN 

56 Talaka, sehingga perlu dimaksimalkan dalam menerapkan model dengan metode 

secara langsung.

B. Subjek Penelitian

      Subjek  penelitian  ini  adalah  siswa kelas  V SDN 56 Talaka,  Kelurahan 

Kalabbirang, Kecamatan Minasatene, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, yang 

berjumlah 17 orang terdiri dari 6 laki-laki dan 11 perempuan.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

      Peneliti melakukan penelitian pada tanggal 30 September 2024 sampai 10 April 

2025,  bertempat  di  SDN  56  Talaka,  Kelurahan  Kalabbirang,  Kecamatan 

Minasatene, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. 

      Alasan peneliti memilih lokasi di SDN 56 Talaka yang terletak di kelurahan 

kalabbirang, kecamatan minasatene, kabupaten pangkajene dan kepulauan adalah 

karena  saya  menemukan  masalah  dimana  keterampilan  membaca  pemahaman 

siswa  kelas  V di  sekolah  tersebut  masih  tergolong  rendah  karena  siswa  tidak 

terbiasa mengeksplorasi berbagai teks, mudah bosan, tidak memahami isi bacaan 

dan kurang mengasah kemampuan berpikir kritisnya serta kurang efektifnya model 

atau metode yang diberikan guru kepada siswa.
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D. Prosedur dan Desain Penelitian

      Menurut (Suhendar, 2023) pada tahapan prosedur penelitian ini harus memiliki 

prosedur yang baik dalam proses alur pembelajaran dalam kelas. Terdapat Model 

penelitian tindakan kelas  yang dilakukan menggunakan model  dari  Kurt  Lewin 

dengan model seperti pada gambar dibawah ini.

Gambar 3. 1 Desain Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin

      Berdasarkan gambar diatas, maka dapat diuraikan lebih rinci kegiatan masing-

masing siklus adalah sebagai berikut: 

Siklus I

1. Perencanaan 

      Tahap ini merupakan tahapan awal sebelum melakukan tindakan yang telah 

dirumuskan.  Tujuan dari  tahapan ini  guna  mempersiapkan segala  sesuatu  yang 

Acting

ReflectingPlanning

Observating
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menunjang penelitian. Berikut hal-hal yang perlu dilakukan pada tahap perencanaan 

adalah: 

a. Menyusun perangkat  pembelajaran yang terdiri  dari  rencana pelaksanaan 

pembelajaran, menyiapkan media pembelajaran dan materi ajar. 

b. Menyusun skenario proses pembelajaran dan memilih masalah yang akan 

digunakan dalam penerapan pembelajaran problem based learning. 

c. Mempersiapkan  lembar  pengamatan  yang  digunakan  untuk  mencatat 

aktivitas belajar peserta didik oleh observer. 

d. Mempersiapkan alat perekam seperti kamera untuk dokumentasi. 

e. Mempersiapkan soal evaluasi dan lembar jawaban evaluasi yang digunakan 

untuk mengukur hasil belajar peserta didik.

2. Pelaksanaan

      Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini berdasarkan rencana tindakan yang telah 

disusun sesuai dengan sintaks pembelajaran problem based learning yang meliputi:

a. Penyajian suatu masalah (Membahas tujuan pembelajaran, Mendiskripsikan 

materi sesuai dengan rencana pembelajaran, Memberikan masalah terkait 

materi yang sedang dipelajari) 

b. Mengorganisasi  peserta  didik  (Membagi  peserta  didik  dalam kelompok 

kecil yang berjumlah 2-4 anak setiap kelompok, Membagi lembar kerja 

masing-masing  kelompok,  membimbing  peserta  didik,  mengarahkan 

peserta  didik  saat  belajar,  mengarahkan  peserta  didik  saat  diskusi 

kelompok). 
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c. Berbagi informasi antar peserta didik (mengarahkan informasi yang sesuai 

dengan masalah, memberikan feedback pada peserta didik). 

d. Menyajikan  solusi  permasalahan  (mengarahkan  peserta  didik  dalam 

membuat  laporan  hasil  diskusi  kelompok,  mengatur  jalannya  penyajian 

hasil diskusi). 

e. Analisis  dan  tinjauan  ulang  (mengklarifikasi  permasalahan  yang 

dipecahkan, meninjau kembali solusi permasalahan yang dipecahkan).

      Selanjutnya untuk mendapatkan data dilakukan pengumpulan data melalui 

observasi dan refleksi. 

3. Observasi

      Kegiatan pada tahap observasi dilakukan bersamaan dengan tahap pelaksanaan 

tindakan.  Kegiatan  ini  dilakukan  oleh  seorang  observer  yang  akan  mengamati 

jalannya  pembelajaran  menggunakan  model  Think-Pair-Share (TPS)  dengan 

metode  Preview-Read-Preview (P2R)  dengan  mencatat  aktivitas-aktivitas  yang 

dilakukan  oleh  guru  maupun  peserta  didik  selama  kegiatan  pembelajaran 

berlangsung. Observasi dilakukan berdasarkan lembar observasi yang sebelumnya 

telah disusun oleh peneliti. Seorang observer (guru rekan sejawat) akan berpegangan 

pada lembar observasi dan lembar presensi peserta didik. Dari observasi tersebut 

maka akan didapatkan hasil atau dampak diterapkannya model  Think-Pair-Share 

(TPS) dengan metode Preview-Read-Preview (P2R) yang nantinya akan dijadikan 

tolak ukur keberhasilan tindakan yang dilakukan.

4. Refleksi 



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

  A. Hasil Penelitian 

      Penelitian ini  merupakan penelitian tindakan kelas  (PTK).  Penelitian ini 

dilaksanakan  di  SDN  56  Talaka.  Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  untuk 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas 5 SDN 56 Talaka 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think pair share dengan 

metode  Preview  Read dan Review.  Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus 

terdiri  dari  3 kali  pertemuan setiap siklusnya dengan alokasi  waktu pertemuan 

masing- masing 3x35 menit.

1. Siklus I

     Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas V SDN 56 Talaka dengan 

jumlah peserta didik 17 orang. Siklus 1 terdiri atas tiga kali pertemuan, masing-

masing berdurasi 3 × 35 menit. Model pembelajaran yang digunakan adalah Think 

pair share (TPS) dengan metode Preview , Read, and Review (P2R).

a. Pertemuan pertama

1) Perencanaan

      Sebelum proses pembelajaran dimulai,peneliti atau guru menyiapkan materi 

yang akan disampaikan kepada siswa. Materi ini dipersiapkan dengan tujuan agar 

kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan terarah dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang dicapai. Selain itu, guru menyusun dan menyiapkan lembar 



observasi  aktivitas  guru  dan  siswa.  Lembar  observasi  ini  digunakan  untuk 

memantau dan menilai bagaimana kegiatan pembelajaran berlangsung, baik dari 

sisi  peran  guru  dalam  mengajar  maupun  keaktifan  siswa  dalam  mengikuti 

pembelajaran. Menyiapkan LKPD untuk siswa sebagai sarana belajar aktif untuk 

membantu  siswa  memahami  materi.  Semua  persiapan  ini  dilakukan  agar 

pembelajaran dapat berjalan dengan lancar, menarik, dan memberikan hasil belajar 

yang maksimal bagi siswa.

2) Pelaksanaan tindakan

      Pada awal pembelajaran guru dan observer melakukan persiapan sebelum 

pembelajaran dimulai. Observer akan mengamati setiap aktivitas yang dilakukan 

guru dan aktivitas siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Selanjutnya 

Guru mempersilahkan peserta didik untuk berdoa sebelum belajar yang dipimpin 

oleh ketua kelas. Guru juga menyampaikan kesepakatan kelas yang ditaati selama 

proses pembelajaran. Setelah itu guru memberikan dan menjelaskan materi yang 

akan dipelajari  mengenai  pengenalan teks informasi  serta  menjelaskan tahapan 

model  think pair share  dengan metode  preview read and review.  Peserta didik 

menyimak penjelasan guru mengenai pengertian teks informasi, ciri-cirinya serta 

menemukan ide  pokok dan informasi  penting.  Kemudian setelah menjelalskan 

materi, guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok, lalu memberikan 

LKPD ke  tiap  kelompok.  Tiap  kelompok peserta  didik  diminta  untuk  melihat 

sekilas teks yang ada pada LKPD (preview) dan menduga isi bacaan yang telah 

diamati (think). Selanjutnya peserta didik membaca teks secara individu maupun 

kelompok sambil menandai bagian penting (read) dan  peserta didik meninjau 



kembali bacaan dengan mengingat bagian-bagian penting dari teks (review), lalu 

peserta didik berdiskusi membandingkan hasil bacaan mereka (pair). Kemudian 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelompok lain (share). Pada 

akhir pembelajaran guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. Guru memberikan penguatan serta motivasi kepada peserta didik dan 

sebagai penutup guru mempersilahkan peserta didik untuk berdoa setelah belajar. 

Pada pertemuan ini observer dalam mengamati aktivitas guru dan siswa selama 

pembelajaran menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. Untuk aktivitas 

guru yang diamati meliputi kesiapan mengajar, penyampaian tujuan pembelajaran, 

penguasaan  materi,  penggunaan  model  dan  metode  pembelajaran,  pengelolaan 

kelas  serta  kemampuan  guru  dalam  membimbing  dan  mengevaluasi  siswa. 

Sedangkan untuk aktivitas siswa yang diamati pada tingkat keaktifan, perhatian 

terhadap  penjelasan  guru,  partisipasi  dalam  diskusi  kelompok,  kemampuan 

bekerjasama, keberanian bertanya dan menjawab serta dalam menyelesaikan tugas 

yang  diberikan.  Hal  ini  dilakukan  untuk  mengetahui  adanya  pencapaian  pada 

indikator keberhasilan.

b. Pertemuan Kedua

a. Perencanaan

      Sebelum proses pembelajaran dimulai,peneliti atau guru menyiapkan materi 

yang akan disampaikan kepada siswa. Materi ini dipersiapkan dengan tujuan agar 

kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan terarah dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang dicapai. Selain itu, guru menyusun dan menyiapkan lembar 

observasi  aktivitas  guru  dan  siswa.  Lembar  observasi  ini  digunakan  untuk 



memantau dan menilai bagaimana kegiatan pembelajaran berlangsung, baik dari 

sisi  peran  guru  dalam  mengajar  maupun  keaktifan  siswa  dalam  mengikuti 

pembelajaran. Menyiapkan LKPD untuk siswa sebagai sarana belajar aktif untuk 

membantu  siswa  memahami  materi.  Semua  persiapan  ini  dilakukan  agar 

pembelajaran dapat berjalan dengan lancar, menarik, dan memberikan hasil belajar 

yang maksimal bagi siswa.

b. Pelaksanaan tindakan

      Pada awal pembelajaran guru dan observer melakukan persiapan sebelum 

pembelajaran dimulai. Observer akan mengamati setiap aktivitas yang dilakukan 

guru dan aktivitas siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Selanjutnya 

guru  menyampaikan  materi  yang  akan  dipelajari  tentang  memahami  teks. 

Kemudian  setelah  menjelalskan  materi,  guru  membagi  peserta  didik  dalam 

beberapa kelompok, lalu memberikan LKPD ke tiap kelompok. Tiap kelompok 

peserta didik diminta untuk melihat sekilas teks yang ada pada LKPD (preview) dan 

menduga isi bacaan yang telah diamati (think). Selanjutnya peserta didik membaca 

teks secara individu maupun kelompok sambil menandai bagian penting (read) dan 

peserta didik meninjau kembali bacaan dengan mengingat bagian-bagian penting 

dari  teks  (review),  lalu  peserta  didik  berdiskusi  membandingkan  hasil  bacaan 

mereka  (pair).  Kemudian  mempresentasikan  hasil  diskusi  kelompok  di  depan 

kelompok lain (share). Guru memberikan penguatan serta motivasi kepada peserta 

didik dan sebagai penutup guru mempersilahkan peserta didik untuk berdoa setelah 

belajar. Pada pertemuan ini observer dalam mengamati aktivitas guru dan siswa 

selama pembelajaran menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. Untuk 



aktivitas  guru  yang  diamati  meliputi  kesiapan  mengajar,  penyampaian  tujuan 

pembelajaran, penguasaan materi, penggunaan model dan metode pembelajaran, 

pengelolaan kelas serta kemampuan guru dalam membimbing dan mengevaluasi 

siswa.  Sedangkan  untuk  aktivitas  siswa  yang  diamati  pada  tingkat  keaktifan, 

perhatian  terhadap  penjelasan  guru,  partisipasi  dalam  diskusi  kelompok, 

kemampuan  bekerjasama,  keberanian  bertanya  dan  menjawab  serta  dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui adanya 

pencapaian pada indikator keberhasilan.

c. Pertemuan ketiga

1) Perencanaan

      Sebelum proses pembelajaran dimulai,peneliti atau guru menyiapkan materi 

yang akan disampaikan kepada siswa. Materi ini dipersiapkan dengan tujuan agar 

kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan terarah dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang dicapai. Selain itu, guru menyusun dan menyiapkan lembar 

observasi  aktivitas  guru  dan  siswa.  Lembar  observasi  ini  digunakan  untuk 

memantau dan menilai bagaimana kegiatan pembelajaran berlangsung, baik dari 

sisi  peran  guru  dalam  mengajar  maupun  keaktifan  siswa  dalam  mengikuti 

pembelajaran. Menyiapkan LKPD untuk siswa sebagai sarana belajar aktif untuk 

membantu  siswa  memahami  materi.  Semua  persiapan  ini  dilakukan  agar 

pembelajaran dapat berjalan dengan lancar, menarik, dan memberikan hasil belajar 

yang maksimal bagi siswa. Tidak hanya itu, guru juga menyiapkan tes keterampilan 

membaca pemahaman berupa soal pilihan ganda untuk mengukur sejauh mana 

siswa memahami materi yang telah diajarkan. Sebagai pelengkap, guru menyiapkan 



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

      Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus 

pada siswa kelas V SDN 56 Talaka, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Think pair share (TPS) dengan metode Preview , Read, and Review 

(P2R) mampu  meningkatkan  keterampilan  membaca  pemahaman  siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas V SDN 56 Talaka, 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe  Think Pair Share dengan 

metode  preview  read  dan  review dapat  meningkatkan  keterampilan  membaca 

pemahaman siswa. Hal ini ditunjukkan melalui peningkatan yang dialami siswa dari 

siklus I  ke siklus II.  Hasil  penelitian pada Siklus II  menunjukkan peningkatan 

keterampilan membaca pemahaman siswa dibandingkan dengan Siklus I,  yang 

dibuktikan dari nilai tes keterampilan membaca pemahaman siswa. Dan terdapat 

peningkatan  pada  aktivitas  guru  dan  siswa  serta  angket  respon  siswa  yang 

memuaskan, sehingga tidak perlu dilakukan siklus selanjutnya .Model Thin Pair  

Share dengan  metode  Preview  Read dan  Review terbukti  efektif  dalam 

meningkatkan  hasil  belajar, kerja  sama  siswa  yang  baik,  membuat  proses 

pembelajaran lebih menarik, dan meningkatkan antusiasme serta keaktifan siswa. 

Keterkaitan  kedua  model  ini  juga  mendorong  siswa  memahami  isi  bacaan, 

menemukan  ide  pokok,  serta  menarik  kesimpulan  dengan  lebih  baik  serta 

menyampaikan ide secara lisan maupun tulisan. Dengan demikian pada ada Siklus 



II,  terdapat peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa yang sangat 

baik, sehingga tidak perlu dilakukan siklus selanjutnya.

B. SARAN

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru

     Guru dapat menggunakan model pembelajaran Think pair share (TPS) 

dengan metode Preview , Read, and Review (P2R) sebagai alternatif strategi 

dalam  pembelajaran  membaca  pemahaman.  Guru  diharapkan  mampu 

mengelola kelas dengan baik, memberikan bimbingan yang terarah, serta 

menciptakan  suasana  belajar  yang  kondusif  agar  siswa  lebih  mudah 

memahami materi.

2. Bagi Siswa

      Siswa diharapkan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dengan 

memanfaatkan strategi TPS dan P2R. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat 

saling  bertukar  pikiran,  berani  mengemukakan  pendapat,  serta  melatih 

keterampilan memahami isi bacaan secara lebih mendalam.

3. Bagi Sekolah

      Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan model dan metode 

pembelajaran inovatif dengan menyediakan fasilitas belajar yang memadai. 



Dukungan dari  pihak sekolah akan membantu guru dalam menciptakan 

suasana belajar yang lebih menarik, menyenangkan, dan bermakna bagi 

siswa.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

      Penelitian ini masih terbatas pada peningkatan keterampilan membaca 

pemahaman. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

penerapan  TPS dengan  metode  P2R pada  keterampilan  berbahasa  lain, 

seperti menulis atau berbicara, atau mengombinasikannya dengan media 

pembelajaran  yang  lebih  variatif  agar  hasil  yang  diperoleh  semakin 

maksimal.
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